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ABSTRAK

Seseorang yang memiliki Advvrsity Suorient (AQ) yang tinggi dapd
dilihat dari kemampuannya ketika sedang menghadapi masalah.. Peran/gaya
pengasuhan ayah alau ibu yang berbeda menyebabkan keduanya dapat saling mengisi
dan melengkapi dalam peningkatan AQ rcmaja, namun kenyataannya tidak semua
remaja beruntung dan dapat tinggal dengan keluarga yang uu[ baik dikarenakan
kernatian salah satu orang tua aaupun perceraian. Penelitian ini ing" mengetahui
apakah terdapat pe6edaan AQ anara rernqia perempuan yang diasuh orang tua
tunggal ayah dan orang ura tunggal ibu

Subjek penelitian ini adalah remaja perempuan yang mernpunyai orang tua
tunggal ayah atau orang tua omggal ibu yang berusia lGl8 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 37 orang. Metode pengumpulan data menggunak n 3 macam
angkeq yaitu atglet Adversity Qrctieil, angket te6uka dan angket @C (Quiten,
Campen, Clinben)- tfusil analisis data dengan t€knik U Mam Vhitney,
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan Advexity Qaotient antara remaja
percmpuan yang memiliki orang tua tunggal ayah maupun orang hra hmggal ibu [z :
-0,095, p (0,924) > 0,051. Dengan dernikian dapat dikatakan bahwa subjek dengan
orang tua tunggal ayah maupun orang hta hrnggal ibu memiliki AQ yang berada pada
tingkat yang sana

Tidak adanya perMaan AQ antara remaja percmpuan yang mempunyai
orang tua tunggal ayah maupun orang tua tunggal ibu disebabkan keduanya mampu
menciptakan hubungan yang akrab dan hangat dengan subjek. Untuk lebih
meningkatkan AQ remaja per€mpuan disarankan para orang tua dapat meluangkan
waku mtuk para remaja, serta memberikan kesempatan bagi remaja untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri.
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